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Pendahuluan 
Fenomena 

Intenet kini menjadi gaya hidup 
modern [1]. 

Pemikiran bahwa kini, internet menjadi sumber 
referensi utama dalam mencari suatu informasi. 

Terjadi perubahan gaya hidup, 
termasuk dalam pola transaksi 
jual beli masyarakat. 

Masyarakat kini lebih menyukai berbelanja secara 
online sebab harganya bisa lebih murah, fleksibel 
hingga praktis dan lebih cepat [2]. 

Perubahan pola transaksi masyarakat 
kemudian mengakibatkan persaingan 
massif antar E-Commerce [1].  

Shopee merupakan salah satu 
perusahaan e-commerce yang 
banyak digunakan masyarakat 
Indonesia [3]. 
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Pendahuluan 
Belanja Online 

Customer tidak dapat 
mengevaluasi produk yang 
akan dibeli secara langsung [2] 

Mencari informasi berupa 
feedback atau review 
terkait produk dari internet. 

H1 

H2 

H3 

Affiliate Marketing 

(X1) 

Online Customer 

Experiences (X2) 

Brand Trust  

(X3) 

 

 

Keputusan Pembelian 

(Y) 
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Pendahuluan 

Research Gap 

Inkonsistensi hasil penelitian terkait variabel menjadi celah sehingga perlu dilakukan 
penelitian lanjutan [17], [18]. Penelitian yang ada cenderung menekankan pada review 
yang ada pada fitur e-commerce [1], [2], [25]. 

 

 Novelty 

Mengisi literasi terkait review yang ditinjau dari media sosial dan menelaah persepsi 
generasi Z tentang kepercayaan merek. Penelitian ini dilakukan guna menemukan skema 
yang sesuai untuk meninjau persepsi generasi Z berdasarkan pola konsumsinya. Skema 
yang ditemukan nantinya dapat dimanfaatkan dalam menyusun strategi pemasaran 
yang tepat  untuk mempengaruhi keputusan pembelian gen Z. 
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah) 
Rumusan Masalah : 

Review dan kepercayaan merek mempengaruhi keputusan pembelian 
generasi Z pada Shopee 

Pertanyaan Penelitian : 

Apakah keputusan pembelian gen Z pada e-commerce Shopee 
dipengaruhi oleh persepsi mereka terhadap affiliate marketing, online 
customer experiences dan brand trust? 

Kategori SDGs : 

Penelitian ini sesuai dengan kategori SDGs 8 
https://sdgs.un.org/goals/goal8 

  

https://sdgs.un.org/goals/goal8
https://sdgs.un.org/goals/goal8
https://sdgs.un.org/goals/goal8
https://sdgs.un.org/goals/goal8
https://sdgs.un.org/goals/goal8
https://sdgs.un.org/goals/goal8
https://sdgs.un.org/goals/goal8
https://sdgs.un.org/goals/goal8
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Metode 

Method Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. 
Sumber data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder.  

Populasi Sampel 

Teknik Pengambilan Sampel 
Pengukuran Sampel 

Generasi Z di Kabupaten Sidoarjo Responden dalam penelitian ini 
adalah 100 orang. 

Teknik purposive sampling yaitu sampel yang 
mempunyai pertimbangan tertentu, dengan 
perhitungan menggunakan rumus Slovin pada 
tingkat error  10%. 

Teknik Analisis Data 

Pengukuran sampel pada kuesioner 
menggunakan skala Likert (1 sampai 5).  

Strucktural Equation 
Modeling-Partial Least 
Square (SEM-PLS). 
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Hasil dan Pembahasan 
Pengukuran Outer Model 

a) Validitas Konvergen 

Validitas konvergen berfungsi untuk 

membuktikan bahwa indikator dapat 

diterima dan mampu menjelaskan variabel 

laten. Semakin tinggi nilai validitas 

konvergen, maka semakin tinggi 

kemampuan indikator dalam menjelaskan 

variabel laten [23]. Berikut adalah model 

awal dari analisis penelitian ini : 

 
Nilai loading factor 
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Hasil dan Pembahasan 
Berikut adalah loading factor model 
untuk pengukuran akhir setelah eliminasi.   

AVE (Average Variance Extracted) 

adalah metode lain untuk mengukur 
validitas konvergen. Kriteria model yang 
baik adalah jika setiap konstruk 
diharuskan memiliki nilai AVE >0,5 [24]. 
Hasil pengujian menunjukkan bahwa 
nilai AVE untuk semua variabel >0,5 
sehingga dapat dikatakan memiliki 
tingkat validitas yang baik.  

Variabel Laten AVE 

Affiliate Marketing 0,615 

Online Customer Experiences 0,663 

Brand Trust 0,651 

Keputusan Pembelian 0,695 
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Hasil dan Pembahasan 
b) Validitas Diskriminan 

menunjukkan korelasi antara indikator 
masing-masing variabel dengan 

indikator variabel lainnya. Pengujian ini 

dilihat dari hasil cross loading. Jika nilai 

cross loading masing-masing 
kelompok indikator lebih besar dari 

variabel laten yang terukur, maka 

kelompok indikator tersebut 

dinyatakan memenuhi uji [23]. 
Berdasarkan hasil analisis, nilai cross 

loading pada semua indikator sudah 

sesuai dengan ketentuan nilai validitas 
diskriminan.  

Affiliate 

Marketing 

Online Customer 

Experiences 
Brand Trust 

Keputusan 

Pembelian 

X1.1 0,793 0,272 0,563 0,409 

X1.3 0,765 0,235 0,479 0,370 

X1.4 0,832 0,310 0,326 0,377 

X1.5 0,745 0,333 0,391 0,432 

X2.2 0,297 0,773 0,196 0,429 

X2.3 0,278 0,839 0,297 0,488 

X2.4 0,344 0,885 0,382 0,598 

X3.2 0,462 0,338 0,751 0,365 

X3.3 0,471 0,336 0,881 0,500 

X3.4 0,449 0,207 0,805 0,408 

Y1 0,484 0,517 0,466 0,846 

Y2 0,519 0,414 0,543 0,744 

Y3 0,186 0,512 0,236 0,762 

Y4 0,339 0,476 0,330 0,794 

Y5 0,462 0,561 0,494 0,882 
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Hasil dan Pembahasan 
c) Uji Reablitas 

dilakukan untuk menilai reabilitas dari suatu variabel laten. Kriterianya adalah jika nilai 
komposite reability atau cronbach’s alpha lebih besar dari 0,70, maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel laten memiliki reliabilitas atau keandalan yang baik.  

Variabel Laten 

Construct reability 

Composite 

reliability 

Cronbach’s 

alpha 

Affiliate Marketing 0,791 0,864 

Online Customer Experiences 0,781 0,872 

Brand Trust 0,745 0,854 

Keputusan Pembelian 0,866 0,903 
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Hasil dan Pembahasan 
Pengujian Inner Model 

a) Nilai R-Square 

Nilai R-square (R2) digunakan untuk 

menilai seberapa besar pengaruh 

variabel laten eksogen terhadap 
variabel laten endogen.  

Variabel R-Square 

Keputusan Pembelian (Y) 0,511 

b) Nilai Q-Square 

Pengujian ini digunakan untuk 

mengetahui apakah penelitian yang 

dilakukan memiliki predictive 

relevance. Nilai Q-Square dikatakan 

memiliki predictive relevance apabila 

memiliki nilai > 0 [23]. 

Variabel SSO SSE 
Q2 (=1-

SSE/SSO) 

Keputusan 

Pembelian (Y) 
500.000 352.892 0,294 
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Hasil dan Pembahasan 
c) Nilai F-Square 

Uji F-Square dilakukan untuk menilai 
seberapa besar pengaruh antar 

variabel dengan effect size. Nilai f-

Square dikatakan kecil apabila = 0,02, 

dikatakan moderat apabila f-Square 
= 0,15 dan dikatakan besar apabila f-

Square = 0,35 

d) Koefisien Jalur 

Uji ini menggunakan metode 
bootstrapping. Bertujuan untuk melihat 

apakah hubungan-hubungan antar 

variabel signifikan atau tidak, dengan 

kriteria : 

 Nilai T-Statistik lebih besar dari 1,96. 

maka disimpulkan hubungan antar 

variabel laten signifikan 

 P-Value harus lebih kecil dari 0,05 

 

Keputusan 

Pembelian (Y) 

Affiliate Marketing (X1) 0,085 

Online Customer Experiences (X2) 0,342 

Brand Trust (X3) 0,054 



13 

Hasil dan Pembahasan 

Original 

Sample 

T-

Statistik 

P-

Value 
Hipotesis 

Affiliate Marketing (X1) 0,202 

 

2,100 0,036 Signifikan 

Online Customer 

Experiences (X2) 

0,449 3,321 0,001 Signifikan 

Brand Trust (X3) 0,252 2,586 0,010 Signifikan 

Path coefficient result 

Pengaruh Affiliate Marketing Terhadap Keputusan Pembelian   

Affiliate marketing berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

keputusan pembelian generasi Z pada e-commerce Shopee. Hal 

ini dijelaskan dengan nilai sampel awal yang positif sebesar 

0,202, nilai p sebesar 0,036 (nilai p < 0,05), dan nilai t-statistik 

sebesar 2,100 (t-statistik > 1,96). Hal ini menunjukkan bahwa 

semakin meningkat konten affiliate marketing maka keputusan 

pembelian generasi Z pada e-commerce Shopee meningkat 

secara signifikan yaitu sebesar 0,202 

Pengaruh Online Customer Experiences Terhadap Keputusan Pembelian   

variabel online customer experiences berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap keputusan pembelian generasi Z pada e-

commerce Shopee. Hal ini dijelaskan dengan nilai sampel awal 

yang positif sebesar 0,449, nilai p sebesar 0,001 (nilai p < 0,05), dan 

nilai t-statistik sebesar 3,321 (t-statistik > 1,96). Semakin baik penilaian 

dari online customer experiences yaitu pada fitur rating dan review, 

maka keputusan pembelian generasi Z pada e-commerce Shopee 

akan meningkat secara signifikan yaitu sebesar 0,449. 

Pengaruh Brand Trust Terhadap Keputusan Pembelian   

brand trust  berpengaruh positif signifikan terhadap keputusan 

pembelian generasi Z pada e-commerce Shopee. Hal ini dijelaskan 

dengan nilai original sample positif sebesar 0,252, nilai p sebesar 

0,010 (p-value < 0,05), dan nilai t-statistik sebesar 2,568 (tstatistik > 

1,96).  Semakin meningkat kepercayaan customer terhadap suatu 

merek, maka keputusan pembelian akan meningkat secara 

signifikan yaitu sebesar 0,252.  
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Simpulan 

1)Affiliate marketing memiliki nilai positif dan berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian 
generasi Z di Kabupaten Sidoarjo pada e-commerce Shopee. Hal ini menunjukkan bahwa semakin 
banyak konten produk terkait affiliate marketing yang dibagikan di media sosial, keputusan 
pembelian konsumen di Shopee akan semakin meningkat.  

2)Online customer experiences memiliki nilai positif dan berpengaruh signifikan terhadap keputusan 
pembelian generasi Z di Kabupaten Sidoarjo pada e-commerce Shopee. Hal ini dapat dibuktikan 
dengan adanya pengembangan secara berkala fitur rating dan review dari pihak shopee yang 
diberikan kepada konsumen dapat membuat konsumen lebih mudah dalam melakukan 
pengambilan keputusan pembelian. 

3)Brand Trust memiliki nilai positif dan berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian 
generasi Z di Kabupaten Sidoarjo pada e-commerce Shopee. Dalam hal ini, dapat dikatakan 
bahwa keputusan pembelian konsumen di pengaruhi oleh kepercayaan pengguna pada e-
commerce Shopee itu sendiri. 

Berdasarkan dari analisis data, hasil penelitian serta pembahasan yang sudah dipaparkan pada, 
kesimpulan yang dapat ditarik dalam penelitian ini sebagai berikut :  
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